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Abstract: The effervescent tablet is an alternative dosage form to deliver the
active pharmaceutical ingredients or natural products for therapeutic effects.
Moreover, this dosage form is also used in the food industry for nutritional drinks.
The tablet is preferred because of its practicality, improve water solubility,
refreshing taste, and more easily absorbed than the conventional tablet. Tablet’s
water dissolving time in the medium will affect the rate and amount of active
ingredients. The disintegrating time of effervescent tablets is affected by the
concentration of both acid and base elements, the tablet binder’s concentration
(PVP), the interaction between citric acid and tartaric acid, and the concentration
of the base element, the water content over the tablet, and the lubricant’s
variation. The acid will affect the disintegration time however its imbalance will
decrease the freshness. Therefore, an optimal balance of the base and acid element
is required to make an effervescent tablet with a good disintegration time and an
appropriate refreshing taste.

Keywords: effervescent tablets, disintegration time, refreshing taste

Abstrak: Sediaan tablet effervescent menjadi alternatif pilihan untuk
menghantarkan bahan aktif obat baik sintesis maupun yang berasal dari bahan
alam agar memberikan efek terapi farmasetika maupun minuman bernutrisi di
bidang pangan. Bentuk sediaan ini lebih disukai karena praktis, cepat larut
dalam air dan rasa menyegarkan sehingga lebih mudah diabsorbsi
dibandingkan dengan bentuk sediaan tablet konvensional. Kecepatan dan
jumlah bahan aktif yang dapat diabsorbsi dipengaruhi oleh waktu larut tablet
dalam medianya. Waktu larut tablet effervescent dipengaruhi oleh konsentrasi
keseimbangan sumber basa dan asam, konsentrasi bahan pengikat (PVP),
interaksi antara asam sitrat dan asam tartrat, konsentrasi sumber basa, kondisi
kadar air di sekitar tablet, variasi bahan pelicin. Konsentrasi sumber asam
memengaruhi waktu larut tetapi ketidakseimbangan konsentrasi sumber asam
dapat mengurangi efek kesegaran. Sehingga perlu optimalisasi sumber asam
dan basa agar menghasilkan sediaan tablet effervescent dengan waktu larut
yang baik dan memberikan rasa menyegarkan yang sesuai.

Kata kunci: tablet effervescent, waktu larut, rasa menyegarkan
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Pendahuluan

Bentuk sediaan tablet effervescent merupakan
bentuk sediaan yang menjadi alternatif pilihan
untuk penghantaran zat aktif obat maupun nutrisi
yang berasal dari bahan alam maupun sintetik.
Bentuk sediaan ini lebih disukai karena praktis,
cepat larut dalam air, absorbsi yang lebih mudah
apabila dibandingkan dengan bentuk sediaan
tablet konvensional, serta memberikan rasa yang
menyegarkan seperti pada rasa minuman
bersoda.

Tablet effervescent adalah tablet tidak bersalut,
reaksi cepat antara asam dengan karbonat atau
bikarbonat dalam media air akan segera
melepaskan gas karbondioksida (1) sehingga
tablet akan terdisolusi membentuk larutan.
Penggunaan dalam bentuk larutan tentunya lebih
nyaman bagi pasien yang mengalami masalah
dalam menelan. Tablet effervescent juga
menanggulangi beberapa kelemahan sediaan
dalam bentuk larutan seperti stabilitas obat
dalam larutan, bulky dalam penyimpanan baik di
gudang obat jadi atau pun di apotek, kurang
nyaman saat dibawa karena berat ataupun dalam
proses pengiriman yang memakan biaya tinggi.

Tablet effervescent dapat digunakan untuk
penghantaran bahan alami berasal dari tanaman,
baik berupa bagian buah, rimpang, daun, kulit
buah, biji, dan bahan alami lainnya. Bahan alami
ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan efek
terapi farmasetika maupun minuman bernutrisi
di bidang pangan.

Bahan Penyusun Tablet Effervescent
Sumber asam dan basa

Dalam formulasi tablet effervescent dibutuhkan
bahan baku pembuatan granul yaitu tersusun atas
bahan aktif dan bahan-bahan organik sumber
asam dan basa. Sumber asam yaitu bahan yang
mengandung asam atau yang dapat membuat
suasana asam seperti asam sitrat, asam fumarate,
asam malat dan asam suksinat. Sumber basa yaitu
bahan yang menimbulkan gas CO. apabila
bereaksi dengan sumber asam, bahan ini adalah
bahan karbonat seperti natrium karbonat,
natrium bikarbonat, kalium karbonat, kalium
bikarbonat, natrium sesquil karbonat, dan
natrium glisin karbonat (2).

CgHgO7 + 3NaHCO3 (aq) N 3H20(1) + 3C0, (8)

Na3C6H5 07 (aq)

Citric acid Baking soda Water Carbon dioxide

(3)

Sodium citrate
Pengisi

Bahan lain yang dibutuhkan untuk meningkatkan
atau memperoleh massa agar layak untuk dicetak
adalah bahan pengisi seperti laktosa, glukosa, dan
maltodekstrin. Bahan pengisi dalam sediaan
tablet effervescent adalah mudah larut dalam air
dan membentuk larutan yang jernih. Seringkali
bahan pengisi yang dipilih untuk sediaan tablet
effervescent adalah bahan pengisi yang mampu
memberikan rasa seperti glukosa atau mannitol
(4). Laktosa merupakan bahan pengisi yang
umumnya memberikan laju pelepasan obat yang
baik (5). Laktosa memiliki banyak grades yang
tersedia di pasar dengan sifat fisik yang berbeda
seperti kandungan air, ukuran partikel dan
karakteristik laju alir sehingga dapat disesuaikan
dengan tujuan pembuatan produk. Laktosa
memiliki grades anhidrat sehingga sangat
memungkinkan untuk tetap digunakan apabila
terdapat bahan dalam tablet effervescent yang
sensitif terhadap kandungan air (6).

Bahan pengikat (binder)

Bahan pengikat memiliki peran penting dalam
pembuatan tablet effervescent untuk
memberikan kekompakan dan daya tahan tablet
sehingga menjamin penyatuan partikel serbuk
dalam membentuk granul (7). Bahan pengikat
yang sering digunakan adalah Polivinil pirolidon
(PVP). PVP sebagai bahan pengikat menghasilkan
tablet yang tidak keras, waktu disintegrasi cepat
sehingga terdisolusi segera dalam tububh,
diabsorbsi,  didistribusikan  sistemik  dan
memberikan efek terapi (8). Konsentrasi bahan
pengikat PVP akan memengarubhi sifat fisik granul
dan tablet effervescent seperti waktu alir dan
pengetapan, kekerasan, keseragaman bobot dan
waktu larut tablet.

Lubrikan dan glidan

Lubrikan membantu dalam menurunkan gaya
gesek antarmuka tablet dengan mesin saat proses
cetak sehingga kemungkinan terjadi nya
pelengketan masa cetak terhadap punch dan dies
menurun. Sedangkan glidan membantu dalam
meningkatkan laju alir granul dengan mengisi
bagian ruang kosong pada granul sehingga lebih

Sagala et al “Studi Literatur Bahan yang Mempengaruhi ..........

........ ” 175



Jurnal Farmasi Indonesia: Volume 13 Nomor 2 (2021)

bulat, meminimalkan gaya van der Waals antar
granul dan memberikan gaya elektrostatik pada
granul sehingga terjadi proses tolak menolak (4).

Bahan tambahan lain

Bahan tambahan lain seperti bahan pewarna,
pemberi rasa, dan pemanis dapat ditambahkan
untuk memperbaiki penampilan dan rasa yang
kurang enak. Jenis pemanis contohnya sukrosa,
sakarin, aspartam dan manitol. Penggunaan
pemanis dalam tablet effervescent jika ditujukan
sebagai obat tradisional dan suplemen untuk
anak perlu memerhatikan batas maksimum yang
diperbolehkan sesuai dengan Peraturan Kepala
BPOM no 12 Tahun 2014. Sedangkan penggunaan
pemanis untuk tujuan bidang pangan perlu
disesuaikan dengan Peraturan BPOM Nomor 11
Tahun 2019 Tentang Bahan Tambahan Pangan

(9)(10).
Metode Pembuatan

Pada umumnya formulasi tablet effervescent
mencakup bahan yang mampu melepaskan gas
CO2 (natrium karbonat dan natrium bikarbonat)
dan suatu bahan yang mendukung pelepasan gas
karbondioksida (asam adipat, asam malat, asam
tartrat, asam askorbat, asam fumarate, asam
maleat, asam suksinat, atau asam sitrat). Bahan
aktif terdapat pada campuran granul
effervescent, atau apabila kelarutan zat aktifnya
rendah, dapat dikonversi menjadi bentuk
garamnya selama proses disolusi (11).

Dalam pembuatan tablet effervescent dilakukan
pengempaan campuran bahan aktif dan bahan-
bahan organik seperti asam sitrat, asam tartrat
dengan natrium bikarbonat. Apabila digunakan
sebagai asam tunggal yaitu asam sitrat dan asam
tartrat dapat menimbulkan kesukaran menjadi
serbuk atau mudah kehilangan kekuatan dan
akan mengumpal (2).

Pembuatan granul effervescent dengan metode
granulasi basah yaitu diawali = dengan
pencampuran bahan aktif, sumber asam,
pemanis, sebagian pengisi dan sebagian pengikat
yang telah dilarutkan hingga massa yang dapat
dikepal (banana breaking). Kemudian massa
diayak dengan ayakan mesh no.14 sebagai granul
basah yang akan dikeringkan pada suhu 50°C
selama #*18 jam. Granul sumber asam ini

kemudian diayak kering dengan ayakan mesh
no.16. selanjutnya, natrium bikarbonat, sebagian
laktosa dan sisa pengikat dicampur hingga
terbentuk massa yang dapat dikepal (banana
breaking), selanjutnya prosesnya sama dengan
pembuatan granul sumber basa (12).

Selain metode granulasi basah, metode pelelehan
dapat digunakan dalam proses penyiapan tablet
effervescent. Sumber asam dan basa serta bahan
lain yang tahan panas akan dilakukan
pengadukan Setelah terbentuk campuran yang
homogen, masa tersebut akan dipanaskan pada
oven dengan suhu 54°C sambil terus diaduk
sampai air kristal dari asam sitrat keluar dan
berperan sebagai pengikat antar serbuk. Setelah
itu akan dilakukan ayak basah menggunakan
ayakan mesh 20, dikeringkan Kembali selama 1
jam menggunakan suhu 54°C dan dilakukan ayak
kering menggunakan ayakan mesh 20.
Selanjutnya dapat ditambahkan fasa luar (13).

Metode Penelitian

Review ini mencari sumber data primer dari
internet dengan menggunakan Google Scholar
untuk mecari jurnal nasional dan internasional.
Penelusuran juga dilakukan secara manual pada
daftar pustaka terkait sehingga diperoleh sumber
pencarian lain melalui e-book atau e-journal. Kata
kunci pencarian secara online adalah
effervescent; waktu larut; sumber asam dan basa
tablet effervescent; asam sitrat; asam tartrat;
natrium bikarbonat; bahan pengikat tablet
effervescent. Kriteria inklusi dalam penelusuran
artikel adalah sediaan tablet effervescent dari
bahan herbal. Kriteria eksklusi yang digunakan
adalah artikel yang mengulas pembuatan sediaan
tablet effervescent non herbal.

Hasil dan Diskusi

Pengembangan bentuk sediaan tablet
effervescent dengan bahan aktif herbal semakin
meningkat karena bentuknya yang lebih disukai
dibandingkan dengan sediaan konvensional.
Berdasarkan pencarian literatur seperti pada
Tabel 2 terkait pengembangan sediaan tablet
effervescent herbal ini terdapat beberapa
parameter  yang perlu diperhatikan dalam
formulasinya.
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Tabel 1. Perbandingan persyaratan tablet effervescent antara USP-NF 2021 dengan Farmakope Indonesia

Compendial USP-NF 2021 Farmakope VI EP 7.0
Tablet
effervescent Monograf
Tablet / Tablet
yang Ketentuan Ketentuan
Parameter . granul efervesen
menghasilkan umum umum
. effervescent Asetosal untuk
sediaan
. lautan oral
suspensi
Disentegration Disentegration Disentegration
Apparatus USP Appartus tester tester tester
pb 2 (Paddle) apparatus apparatus apparatus
(basket) (basket) (basket)
Jarak paddle
Catatan 2.5 cm dari - Tidak - -
dasar didefiniskan
Jumlah untuk tablet
tablet 6 6 effervescent 2 6
Air 180 mL Air 200 mL
Medium Air 200 mL Air 200 mL pada suhu pada suhu 15-
17.5+2.5°C 25°C
oo Tidak lebih Tidak lebih Tidak lebih Tidak lebih
Kriteria

dari 5 menit

dari 5 menit

dari 5 menit dari 5 menit

Waktu larut

Waktu larut tablet effervescent dapat diukur
menggunakan alat uji disintegrasi yang sama
dengan tablet konvensional menurut beberapa
kompendial, namun jika tablet effervescent
membentuk suspense ketika terlarut, maka perlu
diuji menggunakan USP apparatus 2 atau tipe
paddle. Medium yang dugunakan adalah air
dengan jumlah sekitar 180-200 mL. Setiap tablet
dilakukan pengujian pada beaker glass yang
berbeda untuk memperjelas proses pelarutan
tablet agar tidak terganggu dengan gelembung
karbondioksida yang terbentuk. Hasil perlu
ditampilkan dalam bentuk rata rata dan standar
deviasinya. Waktu hancur tablet sesuai
persayaratan kompendial adalah kurang dari 5
menit atau sesuai monografi sediaan. Sedangkan
menurut (14) tablet effervescent yang baik adalah
yang terlarut dengan cepat dalam waktu 1-2
menit.

Menurut (15) konsentrasi sumber asam dan basa
yang digunakan berhubungan linier dengan
kecepatan waktu larutnya. Semakin banyak
sumber asam dan basa yang digunakan maka
semakin banyak karbondioksida yang dihasilkan.

Semakin banyak karbon dioksida dihasilkan,
maka pori yang terbentuk dalam tablet untuk
tempat penetrasi air sebagai medium disolusi
tablet akan semakin tinggi. Selain itu, karbon
dioksida juga memberikan daya dorong bagi masa
tablet untuk terdisintegrasi. Peningkatan sumber
asam dan basa sampai 45% mampu mempercepat
waktu larut namun peningkatan konsentrasi
diatas 45% tidak memberikan dampak yang
siginifikan. Hal tersebut karena reaksi asam dan
basa menghasilkan gelembung yang berlebihan
sehingga mencegah serbuk atau granul
effervescent kontak dengan air sebagai medium
disolusi sehingga waktu disintegrasi menjadi
lebih panjang (16).

Faktor yang memengaruhi waktu larut tablet
effervescent

Penulis merangkum untuk parameter sumber
asam dan basa serta konsentrasi optimal bahan
pengikat (binder) dalam formulasi sediaan
effervescent.

Sediaan tablet sebelum diabsoprsi akan
mengalami proses disintegrasi dan deagregasi
kemudian terlarut dalam medianya.
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Tabel 2. Tablet Effervescent untuk Penghantaran Bahan Herbal

Perbandingan Optimal Konsentrasi
Bahan Aktif Sumber Asgm dal:l)l Basa Optimal Bahan Kesimpulan Referensi
Pengikat (Binder)
Keseimbangan kandungan asam dapat mengurangi efek
Jeruk Baby Java Asam Sitrat 5%:bubuk jeruk Maltodekstrin kesegarannya. Efek menyegarkan dipengaruhi oleh 23
40% baby Java 4% konsentrasi sumber asam dan basa. Konsentrasi ini
memengaruhi waktu larutnya
Mengkudu (Morinda  Asam sitrat 7.2:Asam tartrat PVP 0.2% Perbedaan jumlah sumber basa memengaruhi ketebalan 24
citrofolia L.) 11.2: Na Bikarbonat 25.6 a7 tablet dan waktu larutnya
Variasi kandungan sumber basa dan asam memengaruhi
. o waktu larut, total padatan terlarut, kekerasan dan
ilx\fe at:g{ah(flllifsz(;:ﬁzs) Ask?irqulasl}lgzicaztozg)@Na PVP K30 2% organoleptiknya. Semakin tinggi konsentrasi sumber basa -25
Py ) 0 yang ditambahkan maka kelarutan sediaan akan semakin
cepat.
Buah Naga . o Semakin tinggi konsentrasi sumber asam tunggal asam
ocereus . 0) sitrat dengan sumber basa yang tetap maka dapat -
Hyl Asi;rl?aill:f;;‘fafgg"o/l\la PVP 1% itrat deng ber basa yang tetap maka dap 26
undatus) 0 memengaruhi waktu larut
Nanas (Ananas Asam sitrat 10%: Na . 0 Penambahan konsentrasi natrium bikarbonat meningkatkan
comosus L.(Merr.)) Bikarbonat 40% Maltodekstrin 50% produksi gelembung gas CO, 27
Daun Kersen Asam sitrat 11.4%: Asam Konsentrasi effervescent mix tidak berperngaruh nyata
(Muntingia calabura  Tartrat 16.8%: Na Blkarbonat PVP 1% berhg y -28
L) 31.8% terhadap waktu larut tablet
Jahe (Zingibeer Asam sitrat 8.58%: Asam Variasi konsentrasi asam basa tidak memengaruhi kualitas
Officinale goscoe) Tartrat 27.17%:Na PVP 2.5% tablet yang meliputi keseragaman bobot, kekekrasan, -29
Bikarbonat 34.45% kerapuhan, tetapi berpengaruh terhadap waktu larut tablet.
AsaTn‘; ii;it61050()//22000009:l\?;am Variasi asam sitrat dan asam tartrat menghasilkan waktu
Biji Melinjo Bikarbonat 750/2006. PEG PVP 5% larut tablet effervescent semakin cepat, sedangkan variasi -22
6000 2 ' PEG 6000 menghasilkan waktu larut yang cukup lama
0
Jahe merah Natrium sitrat 10%; asam Sumber asam mempercepat waktu larut tablet, tetapi
(Zingiber officinale  fumarate 10%: Na bikarbonat PVP K-30 2.5% interaksi antara natrium sitrat dan asam fumarate tidak -30
Roxb. Var rubrum) 27.5% berpengaruh signifikan terhadap waktu larutnya.
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Perbandingan Optimal Konsentrasi
Bahan Aktif Sumber Asgm dalr)l Basa Optimal Bahan Kesimpulan Referensi
Pengikat (Binder)
Temulawak (Curcuma Asam sitrat 9.16%:Asam
xanthorrhiza Roxb.) tartrat 19.16%: Na PVP 3% Waktu larut tablet tidak lebih dari 5 menit -31
) bikarbonat 32.43%
0/
Cinnamon bark Assirlilatrzg(‘;;z;tté%éé)%Na PVP 5% Tablet larut selama kurang dari 5 menit -32
. o
Kelopak Bunga Rosella Asartr;:;;;itllsg //f).l\IAasam PVP 0.1% Semakin tinggi kadar PVP dalam tablet, maka semakin 20
(Hibiscus sabdariffa L.) bikarbonatoé 50 70 lama tablet melarut
- o
Daun katuk (Sauropus Asatr:r?;;a; 37(y/°. .II\I\:am PVP 2.5% Semakin cepat waktu larut apabila semakin besar 15
androgynous L.Merr.) bikarbonatos;O% =70 penambahan sumber asam dan basanya
Kulit Buah Delima Putih Asam sitrat 4%: asam Penggunaan asam sitrat yang lebih tinggi.mgngakibzfltkan
(Punica granatum tartrat 3%: Na bikarbonat PVP 7.5% peningkatan waktullarut sedangkan variasi asam sitrat -33
va.album) 6% dan asam tartrat tidak berpengaruh terhadap waktu
) larut tablet effervescent
: o
Kulit Manggis (Garcinia talﬁiinzi/lt-rlilzlbﬁﬁrssga " PVP Tablet effervescent ekstrak kulit manggis mampu 34
mangostana L) 0'3 4% menurunkan jumlah sel C.albicans
. o/
Daun Nangka (Artocarpus Asagrsggitzg’fo //f) .I\IAasam PVP K30 29 Variasi konsentrasi asam sitrat dan asam tartrat 35
heterophyllus L.) bikarbon.at :0 o 0 memengarubhi sifat fisik granul effervescent
0
Buah Pare (Momordica Asam sitrat 10%: Asam Semakin tinggi konsentrasi komponen basa dan asam
charantia L.) dan Buncis tartrat 14.8%: Na Dekstrin 20% yang digunakan maka CO; yang dihasilkan semakin -36
(Phaseolus vulgaris L.) bikarbonat 28% banyak
Perbedaan konsentrasi sumber asam dan basa
o
Blg rglgx:l;iz(ﬁ?ﬁs)ea Asirirll(;i;gsz t2 g 6452> 8/3/ Na PVP 2.5% memengaruhi kekerasan tablet, waktu larut, dan -37
e kerapuhan tablet.
. o
Daun kacang tujuh jurai Asartr;:tllf;it1177;;50 //f).l\IAasam i Kelembaban udara ruangan Ketika pengujian dapat .38
(Phaseolus lunatus, L.) bikarbonr;lt 400'5% menyebabkan penurunan kualitas tablet
Rimpang jahe (Zingiber Asam sitrat 0%: asam Interaksi antara asam sitrat dan asam tartrat dapat
gﬁ’ic%r:ale Roscg) tartrat 23.6%: Na PVP 0.13% memperbaiki waktu larut yang lebih baik daripada (29)(39)

bikarbonat 26.4%

formula dengan asam tunggal
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Jumlah dan kecepatan obat terlarut merupakan
faktor penting yang memengaruhi efektivitas
sediaan sehingga dalam wulasan ini kami
merangkum faktor yang memengaruhi waktu
larut tablet effervescent.

= Konsentrasi keseimbangan sumber basa dan
asam

Kelarutan asam sitrat dalam air lebih tinggi dan
mudah dibentuk granul (17), tetapi pada
konsentrasi tertentu kelarutan asam tartrat lebih
baik dibandingkan asam sitrat (18) Konsentrasi
sumber asam memengaruhi waktu larut tetapi
ketidakseimbangan konsentrasi sumber asam
dapat mengurangi efek kesegaran. Konsentrasi
asam dan basa yang tidak seimbang pada sediaan
dapat menyebabkan  berkurangnya efek
menyegarkan karena ada natrium bikarbonat
yang tidak habis bereaksi dengan sumber asam
(19).

= Konsentrasi bahan pengikat (PVP)

Konsentrasi bahan pengikat yang terlalu banyak
akan menghasilkan massa granul yang Kkeras
sehingga cenderung mempunyai waktu hancur
yang lama.

PVP merupakan bahan yang paling efektif untuk
tablet effervescent (18). PVP bahan yang sesuai
digunakan untuk meningkatkan kelarutan bahan
obat di dalam air. Akan tetapi perlu diperhatikan
konsentrasinya karena semakin tinggi kadar PVP
dalam tablet, maka semakin lama tablet melarut
(20). Pada umunya bahan pengikat yang
digunakan adalah PVP dan dekstrin (Tabel 2).

= Interaksi antara asam sitrat dan asam tartrat
dapat memperbaiki waktu larut.

Dalam pembuatan tablet effervescent dilakukan
pengempaan campuran bahan aktif dan bahan-
bahan organik seperti asam sitrat, asam tartrat
dengan natrium bikarbonat. Apabila digunakan
sebagai asam tunggal yaitu asam sitrat dan asam
tartrat dapat menimbulkan kesukaran menjadi
serbuk atau mudah kehilangan kekuatan dan
akan mengumpal (26).

= Konsentrasi sumber basa memengaruhi
produksi gelembung gas CO- .

Tablet effervescent tidak membutuhkan bahan
penghancur dalam formulasinya karena gas
yang dihasilkan yaitu karbondioksida

memfasilitasi proses disintegrasi kadar air
disekitar tablet.

= Selama proses pembuatan, penyimpanan
hingga tablet effervescent belum digunakan
oleh pasien, kadar air di sekitar tablet perlu
terjaga. Peningkatan kadar air dapat
menurunkan kekerasan tablet dan terjadi
proses pembentukan gas CO; sebelum
waktunya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (21) bahwa kelembaban udara
ruangan ketika pengujian dapat
menyebabkan penurunan kualitas tablet.

= Variasi bahan pelicin memengaruhi waktu
larut.

Bahan pelicin ditambahkan untuk meningkatkan
aliran bahan memasuki cetakan tablet dan
mencegah lekatnya tablet dengan tablet lain dan
dengan cetakan. Pelicin yang biasa digunakan
adalah PEG (Polietilen Glikol) 6000. Berdasarkan
penelitian (22) diketahui variasi PEG 6000
menghasilkan waktu larut yang cukup lama.

Kesimpulan

Sediaan effervescent menjadi alternatif dalam
menghantarkan bahan aktif herbal agar mudah
digunakan dan memberikan efek menyegarkan.
Sediaan tablet sebelum diabsoprsi akan
mengalami proses disintegrasi dan deagregasi
kemudian terlarut dalam medianya. Kecepatan
dan jumlah bahan aktif yang dapat diabsorbsi
dipengaruhi oleh waktu larut tablet dalam
medianya. Berdasarkan wulasan jurnal yang
dilakukan disimpulkan bahwa yang
memengaruhi waktu larut adalah konsentrasi
keseimbangan sumber basa dan asam,
konsentrasi bahan pengikat (PVP), interaksi
antara asam sitrat dan asam tartrat, konsentrasi
sumber basa, kondisi kadar air di sekitar tablet,
variasi bahan pelicin.
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